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RINGKASAN SKRIPSI 

 

 

Upaya pemerintah dalam meningkatkan swasembada pangan dapat dilihat 

dari program yang dilakukan seperti Upaya Khusus (Upsus) dalam peningkatan 

produksi pangan yang terfokus di tiga komoditas utama yaitu Padi, Jagung, Kedelai 

(Pajale). Permasalahan yang dihadapi dalam Upsus Pajale antara lain perubahan 

iklim dan serangan hama penyakitan tanaman, tidak meratanya pembagian bantuan 

benih, kualitas benih yang masih kurang, kelangkaan tenaga kerja, keterbatasan 

pasokan pupuk, kurangnya partisipasi petani dalam rapat maupun gotong royong 

membersihkan saluran irigasi, serta alih fungsi dan fragmentasi lahan yang 

mengakibatkan keterbatasan lahan untuk memenuhi kebutuhan budidaya komoditi 

Pajale. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kubu Raya Kecamatan Sungai Kakap, 

Desa Sungai Rengas dan Desa Kalimas. Penelitian dilaksanakan di Kabupaten Kubu 

Raya Kecamatan Sungai Kakap, Desa Sungai Rengas dan Desa Kalimas. metode 

penentuan sampel mengunakan proportional random sampling  terdiri dari 15 

kelompok tani dan 2 penyuluh. Dianalisis mengunakan Multidimensional Scalling. 

Berdasarkan hasil analisi Rap-Pajale, skala indeks yang dianalisis dengan 

Multi-diimensional Scaling (MDS) semua dimensi masuk dalam kategori cukup 

optimal (50,01-75,00). Atribut sensitif di Desa Kalimas dan Desa Sungai Rengas 

pada dimensi Ekonomi adalah alsintan karena pembagian alsintan belum merata 

sehingga beberapa kelompok tani masih ada yang belum mendapatkan bantuan 

alsintan.  

Pada dimensi Ekologi atribut yang sensitif di Desa Kalimas adalah optimasi 

perluasan areal tanam karena ada lahan yang masih belum sesuai dengan standar 

permentan upsus pajale. Sedangkan di Desa Sungai Rengas yaitu adalah penggunaan 

bantuan benih dan pupuk karena keterlambatan benih dan pupuk cukup sering 

dirasakan dan membuat petani membeli benih dan pupuk ataupun digunakan pada 

periode tanam selanjutnya jika belum melewati kadaluarsa. Kemudian optimasi 

perluasan areal tanam karena ada lahan yang masih belum sesuai dengan standar 

permentan upsus pajale. Lalu atribut pengembangan jaringan irigasi yang pembuatan 

jaringan irigasi tersier dengan bahan ferosemen belum merata.  
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Sedangkan dimensi Sosial yang sensitif di Desa Kalimas yaitu pengawalan/ 

pendampingan karena terbatasnya informasi dan pengetahuan yang dimiliki oleh 

petani. Selain itu, informasi atau perbedaan jadwal dari instansi terkait dan penyuluh 

terkadang membuat sulitnya koordinasi sehingga berpengaruh terhadap penyampaian 

informasi terhadap petani. Sedangkan di Desa Sungai Rengas yaitu GP-PTT karena 

spesifikasi benih yang digunakan menggunakan bibit bersertifikat termasuk bibit 

yang dibeli pribadi. Petani juga cukup responsif terhadap perkembangan tenologi 

bahkan para petani yang tidak memiliki alsintan akan menyewa alsintan milik 

kelompok lain. teknik penanaman berdasarkan program GP-PTT dan anjuran PPL 

mampu meningkatkan produktivitas, lebih menguntungkan dalam melakukan 

perawatan dan pemeliharaan tanaman karena dapat dilakukan hingga bagian tengah 

lahan, irit biaya pengeluaran saprodi berupa benih pupuk dan obat-obatan karena 

telah mendapatkan bantuan dari pemerintah, serta memberikan kesenangan bagi 

petani dalam hal pengamatan lahan. 


